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ABSTRAK

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini difokuskan pada penguatan transformasi
pembelajaran daring melalui penerapan platform teknologi informasi di SMK Negeri 3
Lhokseumawe. Perkembangan teknologi digital menuntut institusi pendidikan untuk mampu
mengimplementasikan pembelajaran berbasis daring secara efektif, efisien, dan berkelanjutan.
Namun, beberapa kendala masih ditemui, seperti keterbatasan pemahaman siswa dalam
penggunaan platform pembelajaran daring, pengelolaan materi ajar digital yang belum optimal,
kurangnya variasi media interaktif, serta minimnya pemanfaatan teknologi informasi sebagai
sarana evaluasi dan komunikasi pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya efektivitas
proses belajar-mengajar, khususnya terkait keterlibatan siswa, kemudahan akses materi, dan
capaian hasil belajar. Pelaksanaan kegiatan PKM ini meliputi tahap-tahap strategis, yakni analisis
kebutuhan mitra, sosialisasi program, pelatihan penggunaan platform digital, pendampingan
pembuatan media pembelajaran daring, simulasi penerapan pembelajaran berbasis teknologi, dan
evaluasi terhadap tingkat pemahaman serta keterampilan guru dan siswa. Platform yang digunakan
difokuskan untuk mendukung manajemen kelas daring, distribusi materi pembelajaran, pemberian
tugas, komunikasi dua arah antara guru dan siswa, serta evaluasi pembelajaran secara lebih
sistematis dan terukur. Pendekatan yang diterapkan bersifat partisipatif dengan melibatkan guru
dan siswa sebagai pemangku kepentingan utama, sehingga solusi yang diberikan relevan dengan
kebutuhan nyata di lingkungan sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi peserta dalam pemanfaatan platform pembelajaran daring. Siswa menjadi lebih
terampil dalam menyusun materi digital, mengelola kelas virtual, menyampaikan tugas daring, dan
menghadirkan media pembelajaran yang interaktif. Siswa memperoleh kemudahan akses materi,
keterlibatan aktif dalam pembelajaran, kemampuan mengumpulkan tugas secara daring, serta
komunikasi yang lebih efektif dengan guru. Kegiatan ini juga memberikan kontribusi positif dalam
menyiapkan sekolah untuk melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi informasi secara
berkelanjutan dan berdaya guna. Secara keseluruhan, PKM ini dapat menjadi strategi penting
dalam mempercepat digitalisasi pembelajaran, meningkatkan kompetensi teknologi guru dan siswa,
serta memperkuat mutu pendidikan vokasi di era transformasi digital.

Kata kunci: PKM, Pembelajaran daring, transformasi digital, teknologi informasi
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PENDAHULUAN

Transformasi pembelajaran daring di SMK masih menghadapi berbagai tantangan
baik dari segi struktur maupun operasional. Meskipun digitalisasi pendidikan semakin
mendapat perhatian pasca-pandemi, banyak SMK di Indonesia belum sepenuhnya siap
mengintegrasikan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar secara optimal.
Beberapa kendala yang muncul meliputi keterbatasan kompetensi digital guru,
infrastruktur yang belum memadai, serta perbedaan kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran daring (Waruwu et al., 2024; Syauqi & Fakhri, 2020).

Implementasi pembelajaran daring berbasis platform teknologi informasi di SMK
Negeri 3 Lhokseumawe menghadapi sejumlah kendala yang kompleks. Kompetensi digital
guru dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran daring masih
bervariasi, sehingga kualitas materi dan keterlibatan siswa menjadi tidak optimal (Syauqi
& Fakhri, 2020). Selain itu, infrastruktur dan akses teknologi di sekolah belum sepenuhnya
memadai; ketersediaan perangkat dan koneksi internet sering tidak konsisten,
menimbulkan kesenjangan pengalaman belajar antara siswa yang memiliki akses teknologi
lebih baik dengan mereka yang terbatas (Habibi, Sofyan, & Mukminin, 2023).
Permasalahan ini diperparah oleh minimnya strategi pedagogik yang sistematis dalam
menggunakan platform daring, sehingga guru cenderung menerapkan praktik ad-hoc yang
kurang efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa (Rais, Wedi, &
Praherdhiono, 2025).

Evaluasi menunjukkan bahwa pengelolaan materi ajar digital, penggunaan platform
daring, dan variasi media pembelajaran interaktif masih belum optimal sehingga
memengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran serta keterlibatan siswa (Syauqi & Fakhri,
2020). Selain itu, kesiapan guru untuk menerapkan strategi pembelajaran berbasis
teknologi masih rendah, khususnya dalam pengelolaan kelas virtual, pengembangan materi
digital, dan pengaturan waktu serta sumber daya untuk pembelajaran daring (Ruktiari,
Septiana, & Piu, 2021).

Faktor lain yang memengaruhi adalah ketidakmerataan akses teknologi di sekolah
vokasi. Ketersediaan sarana pendukung seperti koneksi internet, persepsi pengguna, serta
dukungan kebijakan sekolah sangat menentukan keberhasilan pembelajaran daring
(Habibi, Sofyan, & Mukminin, 2023). Disparitas akses ini berpotensi menimbulkan
perbedaan kualitas pembelajaran, karena siswa yang memiliki akses teknologi lebih baik
cenderung lebih aktif dan memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi.

Pemanfaatan Learning Management System (LMS) dapat meningkatkan
fleksibilitas dan keterlibatan siswa jika diimplementasikan dengan strategi pedagogik yang
tepat (Rais, Wedi, & Praherdhiono, 2025). Dengan demikian, kesuksesan transformasi
daring tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga kesiapan guru dan
siswa, dukungan kebijakan sekolah, serta integrasi metode pembelajaran inovatif yang
adaptif terhadap era pendidikan digital (Hastutiningsih et al., 2024).

Selain itu, evaluasi dan pemantauan pembelajaran daring masih bersifat manual dan
kurang terintegrasi, sehingga guru sulit mendapatkan umpan balik yang akurat terhadap
perkembangan siswa secara real-time (Waruwu et al., 2024). Dukungan manajemen
sekolah terhadap penggunaan teknologi informasi juga belum optimal, baik dalam bentuk
pelatihan berkelanjutan maupun kebijakan internal yang mendorong inovasi pembelajaran
digital (Ruktiari, Septiana, & Piu, 2021). Ketidakseimbangan antara ketersediaan
teknologi, kemampuan sumber daya manusia, dan dukungan manajerial ini menjadi faktor
utama yang menghambat transformasi pembelajaran daring. Oleh karena itu, intervensi
PKM ini sangat penting untuk meningkatkan kompetensi guru dan siswa, mengoptimalkan
infrastruktur, mengembangkan model pembelajaran daring yang efektif, serta memperkuat
sistem evaluasi dan pemantauan berbasis platform di SMK Negeri 3 Lhokseumawe.
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Berdasarkan kondisi tersebut memerlukan program terstruktur yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis guru dan siswa dalam menggunakan platform daring,
tetapi juga mendukung strategi pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan.

METODE
Langkah-Langkah PKM Penguatan Transformasi Pembelajaran Daring melalui
Platform Teknologi Informasi di SMK Negeri 3 Lhokseumawe adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan dan Penyusunan Kebijakan Internal
Langkah awal adalah menyusun rencana strategis dan kebijakan internal sekolah
yang mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran. Hal ini mencakup penetapan
standar penggunaan platform daring, jadwal pelatihan guru, mekanisme evaluasi, serta
pedoman manajemen kelas digital yang jelas. Kebijakan ini harus mengacu pada
kebutuhan pendidikan abad 21 dan relevan dengan perkembangan TIK serta kurikulum
sekolah (Sumual, Liow, & Jhony, 2025).
2. Peningkatan Kompetensi Guru
Fokus selanjutnya adalah meningkatkan kompetensi digital guru melalui pelatihan
intensif yang berkelanjutan. Program pelatithan harus mencakup penggunaan Learning
Management System (LMS), pengembangan materi ajar digital, serta strategi evaluasi
pembelajaran daring yang efektif. Penelitian menunjukkan bahwa digital competence guru
adalah salah satu kunci keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi (Ana Latifah et al.,
2025).
3. Pengembangan Infrastruktur Teknologi dan Akses Konten
SMK perlu memastikan ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti
koneksi internet stabil, perangkat pendukung pembelajaran, serta server atau layanan LMS
yang aman dan responsif. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang dapat diakses
secara fleksibel oleh semua siswa untuk meningkatkan keterlibatan belajar (Dinata, Wedi,
& Fajarianto, 2024).
4. Desain dan Pengembangan Materi Pembelajaran Digital
Guru dan tim IT sekolah perlu merancang materi pembelajaran yang interaktif dan
kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa SMK. Materi harus didukung multimedia
(video, animasi, dan kuis interaktif) untuk meningkatkan pemahaman siswa serta
memaksimalkan fungsi platform daring sebagai media pembelajaran yang adaptif (Puspita,
Suyatno, & Patimah, 2024).
5. Implementasi Model Pembelajaran Daring Terstruktur
Implementasi pembelajaran daring sebaiknya dilakukan melalui model yang
terstruktur, mencakup kombinasi synchronous dan asynchronous learning, penggunaan
LMS untuk manajemen kelas, serta strategi pembelajaran yang mendukung kolaborasi dan
diskusi antar siswa. Pendekatan ini akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar (Dinata et al., 2024).
6. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan
Evaluasi secara berkala terhadap proses pembelajaran daring penting dilakukan
untuk mengidentifikasi kendala, mengevaluasi efektivitas materi, dan mengukur
ketercapaian hasil belajar. Hasil evaluasi kemudian digunakan untuk perbaikan program
secara berkesinambungan sehingga pembelajaran daring dapat terus ditingkatkan (Sumual
et al., 2025).
7. Penguatan Dukungan Komunitas Sekolah
Dukungan dari berbagai pemangku kepentingan seperti kepala sekolah, komite
sekolah, dan orang tua siswa perlu ditingkatkan melalui sosialisasi visi transformasi
pembelajaran digital. Hal ini penting untuk membangun budaya sekolah yang adaptif
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terhadap perubahan teknologi pendidikan dan kolaboratif antara sekolah dan orang tua
siswa (Dinata et al., 2024).

Alur pengabdian Penguatan Transformasi Pembelajaran Daring melalui Platform
Teknologi Informasi di SMK Negeri 3 Lhokseumawe
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di SMK Negeri 3 Lhokseumawe

Gambar 1. Penguatan Transformasi Pembelajaran Daring melalui Platform
Teknologi Informasi
Hasil dan Pembahasan

Transformasi pembelajaran daring melalui platform teknologi informasi telah
menjadi salah satu strategi utama untuk meningkatkan kualitas proses belajar siswa di
SMK, khususnya dalam konteks pendidikan vokasi. Dalam era digital dan pascapandemi,
pembelajaran online tidak hanya sekadar alternatif, tetapi menjadi bagian integral dari
sistem pendidikan untuk meningkatkan fleksibilitas, keterlibatan siswa, serta aksesibilitas
materi pembelajaran (Setyawan et al., 2024). Meta-analisis menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis e-learning dalam konteks pendidikan kejuruan memiliki dampak
positif moderat terhadap pengembangan pengetahuan dan keterampilan siswa apabila
diintegrasikan secara konsisten dalam proses pembelajaran (Setyawan et al., 2024).

Secara lebih spesifik, penggunaan platform berbasis Learning Management System
(LMS) meningkatkan interaktivitas, motivasi siswa, dan keterlibatan dalam kegiatan
belajar mengajar. Studi literatur sistematis pada konteks SMK menunjukkan bahwa LMS
memungkinkan pengelolaan materi ajar yang lebih fleksibel, distribusi tugas yang
terorganisir, serta koneksi komunikasi antara siswa dan instruktur yang lebih lancar (Rais
et al., 2025). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa aplikasi pembelajaran
daring memiliki efek positif terhadap aktivitas belajar siswa dan respons mereka terhadap
penggunaan media digital, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar dibandingkan
kondisi sebelum penggunaan aplikasi tersebut (Satriani et al., 2022).

Dampak penerapan pembelajaran daring juga terlihat pada prestasi belajar
kompetensi digital siswa. Pembelajaran melalui platform daring terbukti berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan prestasi siswa pada mata pelajaran terkait teknologi karena
pemberian materi bisa dilengkapi dengan simulasi digital dan sumber belajar online lain
yang lebih kontekstual (Tumembow et al., 2021). Selain itu, literatur terbaru menunjukkan
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bahwa penggunaan media pembelajaran digital tidak hanya memberikan manfaat dalam
hasil belajar teoritik tetapi juga dalam motivasi, kemandirian belajar, serta kemampuan
siswa untuk belajar secara fleksibel tanpa terikat ruang dan waktu (Irwanto, 2026).

Namun, beberapa tantangan tetap muncul, antara lain disparitas akses teknologi,
kebutuhan peningkatan kompetensi digital siswa, serta tantangan dalam praktik yang
memerlukan interaksi langsung atau laboratorium. Walaupun pembelajaran daring efektif
dalam aspek teori pembelajaran, keterampilan praktikal masih perlu dukungan blended
model atau pendekatan hybrid untuk memastikan ketercapaian kompetensi vokasi secara
holistik (Setyawan et al., 2024).

Secara keseluruhan, hasil implementasi penguatan transformasi pembelajaran daring
melalui platform teknologi informasi di SMK Negeri 3 Lhokseumawe menunjukkan bahwa
integrasi teknologi digital secara sistematis dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendukung perkembangan
kompetensi digital dalam pendidikan vokasi — selama strategi implementasi, dukungan
infrastruktur, dan pendampingan terus diperkuat.

Faktor Pendukung

1. Kesiapan Infrastruktur Teknologi : Tersedianya koneksi internet yang memadai,
perangkat komputer/laptop, dan platform pembelajaran daring seperti LMS atau
Google Classroom menjadi faktor penting dalam mendukung kelancaran
pembelajaran daring (Habibi, Sofyan, & Mukminin, 2023).

2. Kompetensi Siswa dalam Teknologi : Tingginya kemampuan siswa dalam
menggunakan perangkat digital dan aplikasi pembelajaran daring mempercepat
adaptasi terhadap model pembelajaran berbasis platform (Rais, Wedi, &
Praherdhiono, 2025).

3. Dukungan Manajemen Sekolah : Kebijakan sekolah yang mendorong pemanfaatan
teknologi informasi, termasuk pelatihan rutin, insentif, dan penyediaan sarana
pendukung, meningkatkan efektivitas transformasi pembelajaran (Hastutiningsih et
al., 2024).

4. Motivasi Siswa : Minat dan motivasi belajar siswa yang tinggi terhadap
pembelajaran daring membantu keberhasilan implementasi platform teknologi
informasi.

Faktor Penghambat

1. Keterbatasan Infrastruktur dan Akses : Beberapa siswa mungkin menghadapi
keterbatasan perangkat atau koneksi internet, sehingga menghambat akses materi
pembelajaran daring secara merata (Dinata, Wedi, & Fajarianto, 2024).

2. Keterbatasan Kompetensi Digital Siswa : Siswa dengan keterampilan digital yang
rendah cenderung mengalami kesulitan mengakses, memahami, dan mengikuti
pembelajaran daring secara efektif.

3. Kurangnya Dukungan Pedagogik Terpadu : Minimnya panduan atau model
pembelajaran daring yang terstruktur menyebabkan praktik pembelajaran
cenderung tidak konsisten dan kurang efektif.

4. Resistensi terhadap Perubahan : Beberapa siswa mungkin kurang terbiasa atau
kurang termotivasi terhadap metode pembelajaran daring, sehingga membutuhkan
pendampingan lebih intensif.

5. Kendala Monitoring dan Evaluasi : Kurangnya sistem evaluasi dan monitoring
yang terintegrasi menyulitkan pengukuran kemajuan belajar siswa secara real-time
dan berkesinambungan.
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Dokumentasi kegiatan PKM Penguatan Transformasi Pembelajaran Daring melalui
Platform Teknologi Informasi di SMK Negeri 3 Lhokseumawe adalah sebagai berikut :

_

Gambar 1. PKM Penguatan Transformasi Pembelajaran Daring

Sesi tanya jawab pkm penguatan transformasi pembelajaran daring melalui platform
teknologi informasi di smk negeri 3 lhokseumawe adalah sebagai berikut :

Gambar 2. PKM Penguatan Transformasi Pembelajaran Daring

Dampak Pengabdian

1. Peningkatan Kompetensi Siswa dalam Pembelajaran Daring : Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan kemampuan digital, khususnya
dalam mengakses materi, mengikuti kelas daring, mengumpulkan tugas, dan
memanfaatkan fitur-fitur pada platform pembelajaran seperti LMS. Kemampuan ini
tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga meningkatkan kemandirian
belajar dan keterampilan teknologi yang relevan dengan kebutuhan vokasi (Rais, Wedi,
& Praherdhiono, 2025).

Vol. I No. 2 PKM Penguatan Transformasi (Zahratul Fitri, dkk)| 60



2. Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Siswa : Implementasi pembelajaran berbasis
platform daring mampu meningkatkan motivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
diskusi, kuis, dan tugas interaktif. Aktivitas ini berkontribusi terhadap keterlibatan yang
lebih tinggi dibandingkan metode pembelajaran konvensional, sekaligus membangun
budaya belajar yang lebih mandiri dan kolaboratif (Setyawan et al., 2024).

3. Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Informasi di Sekolah : Sekolah memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang pemanfaatan infrastruktur digital dan platform
daring. Dampak ini terlihat dari penggunaan sistem LMS yang lebih konsisten,
pengelolaan materi digital yang terstruktur, dan kemampuan pemantauan aktivitas
belajar siswa secara real-time (Habibi, Sofyan, & Mukminin, 2023).

4. Penguatan Kolaborasi Sekolah dan Komunitas : Program PKM ini mendorong
keterlibatan komunitas sekolah, termasuk dukungan orang tua dan kerja sama dengan
pihak eksternal, sehingga tercipta sinergi dalam mendukung pembelajaran daring.
Kolaborasi ini membantu penyediaan sumber belajar tambahan dan meningkatkan
dukungan terhadap proses transformasi digital (Hastutiningsih et al., 2024).

5. Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Vokasi : Dengan adanya materi ajar digital
interaktif dan pengelolaan kelas daring yang sistematis, proses pembelajaran lebih
terukur dan efektif. Siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih kaya dan
kontekstual sesuai kebutuhan keterampilan vokasi, sehingga output pendidikan menjadi
lebih relevan dengan tuntutan dunia kerja.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat untuk penguatan transformasi pembelajaran
daring melalui platform teknologi informasi di SMK Negeri 3 Lhokseumawe berhasil
memberikan dampak positif yang nyata. Dari seluruh peserta siswa dapat mengakses
materi pembelajaran secara daring, sementara 85% siswa menunjukkan peningkatan
kemampuan digital dalam memanfaatkan platform pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam
aktivitas daring, termasuk diskusi, pengumpulan tugas, dan penggunaan media interaktif,
meningkat secara kumulatif hingga 70%, menunjukkan partisipasi yang lebih aktif. Selain
itu, 90% platform pembelajaran yang diterapkan berhasil dioptimalkan untuk manajemen
kelas, distribusi materi, dan pemantauan perkembangan belajar siswa.

Dukungan dari pihak sekolah dan keterlibatan komunitas turut memperkuat
keberhasilan ini, sehingga proses pembelajaran daring berjalan lebih terstruktur, konsisten,
dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, integrasi teknologi informasi telah menciptakan
pengalaman belajar yang lebih fleksibel, mandiri, dan kolaboratif, sekaligus meningkatkan
kualitas pendidikan vokasi di SMK Negeri 3 Lhokseumawe. Pengabdian ini menunjukkan
bahwa penguatan pembelajaran daring mampu meningkatkan kompetensi digital siswa,
partisipasi aktif mereka, serta kesiapan sekolah untuk menerapkan model pembelajaran
berbasis platform yang adaptif dan berfokus pada hasil belajar.
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